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Pad a suatu seminar proposal untuk penelitian doktor dalam bidang psikologi, seorang 
ITP,nn!Ir"L'"" berbagai konsep yang akan dijadikan acuan dalam penelitiannya. Seorang 
seminar tertarik unmk tahu lebihbanyak, maka sebagai berikut: 
T teori yang Anda 
J saya eklektif. 
T di antara 
J tidak ada. 
sam 
Y.<:1Jrl1nlf.ov Lebih "IJ""'H'"'' 
yang digunakan apa yang 
dia tidak hanya tertarik 
Akar sosial bisa menjadi' bahasan yang 
buku setebal 200 halaman lebih itu sebenarnya masih 




lni tidak berarti bahwa 
khusus 
yang memhahas perkembangannya jelas akan lebih panjang. ini Farr juga 
membatasi fokus tulisan pada sejarah institusi daripada ide. Kombinasi dari akar dan kelembagaan 
ini tentu saja ada dimensi waktunya. Farr kemudian membatasi kurun waktu antara 1872 hingga 
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872 memang sudah ada cikal bakal 
Ke sesudah 
DSliKOIO!21 sosial modem. 
bembah. hal 
waktu karena tahun itu terbut buku babon dalam 
~"r,nnJ,'}m' yang diedit 
sosial modern. 
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juga diakui sebagai teori psikologi sosial. Mengapa? Farr mengutip pendapat John Dewey untuk 
mengantarkan tulisan tentang Mead. Secara singkat Dewey mengatakail bahwa kajian Mead 
berkaitan dengan the problem a/individual mind and consciousness in relation to the world and 
society {h. 
Menurut Mead bukan satu-satunya tokoh sosiologi yang ikut membidani psikologi sosial. 
Emile Durkheim yang dapat dikatakan anti terhadap psikologi justru memiliki pengikut, Serge 
Moscovici (lihat The Invention Society, 1996) mengemukakan teori social representation 
sebagai salah saru teoripsikologi sosial. Farr menempa~kan Moscovici pada posisi yang sarna 
dengan Mead yaitukelompok psikologi so sial yang sosiologis. 
Hal ke dua yang menarik dari The Roots adalah upaya penulisnya untuk menempatk,m Eropa 
posisi yang tidak kalah penting dengan Amerika Serikat dalam perkembangan psikologi. Farr 
memberi bah pertama 'Modem Social Psychology: A Characteristically American 
bahwa ASsekarang sangat dominan untuk PSiKOlogi sosial tidak 
mungkin disangkal. Namun Farr, dan juga penulis sejarah psikologi yang lain, mencatat bahwa 
kondisi yang sekarangini tidak lepas dari sejarah dunia Barat pacta umumnya. Dikatakan bahwa 
Hitler adalah figur palingberpengaruh dalam psikologi sosial. Ketika embrio psikologi sosial 
mulai turnbull, tokoh-tokoh yang sebagian besar Yahudi, harns meninggalkan Jerman~ Leipzig, 
Berlin, Frankfrurt dan bebcrapa sentra psikologi pada wakfu itu harusgulung tikar. Kalau tidak, . 
para tokoh tersebut pasti akan masuk kamp konsentrasi. 'Sebagian besar daTi mereka lalu hijrah ke 
AS. MercR.a menjadi masyhur sekaligus memiliki mudd-murid yang sekarang juga sangat terkenal 
sebagai ahli psikoiogi sosial. Farr tampaknya ingin menekankan bahwa dominasi AS dalam 
DS111<.01'021 sosiai karena telah diawali di Eropa. 
dan pendahulu untuk menempatkan seol'atlg tokoh akan 
untuk ikl.lt berargurnentasi. Seperti juga Allport (1968), Farr menyebutkan 
satu tokoh pendiri, atau pen cetus psikologi sosial adalah pekerjaan 'yang 
Farr Icbih suka menganalisis yang akan dalam 
!I"n1n<"H' im. 'Pendekatan ini tidak menuntaskan kajian karena 
Unmk dapat dicari 
seseorang atal.l ide. Dicontohkan dalam buku ini bahwa 
Emile Durkheim adalah 
Ke ada hal-hal keeil dalam buku ini yang membuat tidal< bosan. lni terutama 
ditemukan dalam bab secara khsusus memhahas peran G.H. Mead, 
rnenerka bahwa Farr 
peran 
,",5"'OI"n""" ..... ,u" .• "..."", rumah tangga Mead yang rnempersuntmg 
Mead yang brilian tidak ditulis. Murid-
yang membuat tnl1n"I.'· .. ,n dad kuliah Mead. Murid-muridnya pula yang memberi nama 
teori yang dikemukakan Mead. masih ada keraguan bahwa tidak sarna dengan 
apa yang dipahamL 
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hal-hal yang ada juga beberapa catatan yang perlu disimak agar "'''''l!LV''''''' 
meng,mtisiJ:,asi dan tidak merasa kecewa. Misalnya, yang membaca 
p5ikologi s051al akan menemukan repetisi isi bukl.l inL Ini adalah hal yang tidak 
terindahkan dalam menulis buku sejarah. Penulis bahkan secara tegas menyatakan bahwa Bab 1 
banyak mengutip artikel Allport (1954) dan Jones (1985). lsi pokok Bah 2 dilandaskan 
tulisan sedangkan Bab 3 banyak diilhami tulisan Jahoda (1992). 
"""~,p,.,u,,, ungkapan yang diulang. Pada satu sisi upaya ini dapat mengingatkan 1-'''''''-''''''''' 
ide yang dibahas. Pada sisi lain cara inl kadang membosankan. 
kontroversi antara Lewin Heider 114 - lIS) tampaknya akan lebih menarik bila 
'"''''''IS''"''I:'''"''' secara lebih sistematis sehingga ungkapannya tidak meskipun dengan cam 
yang berbeda. Demikian juga ketika menyatakan peran kakak beradik Floyd dan Gordon 
11 merupakan pengulangan daTi pemyataan yang dikemukakan sebelumnya. Ada beberapa 
contoh lain tentang hal ini 
Manfaat apa yang diambil bila membaca buku ini? Hal yang 
membaca suam ilmu adalah munculnya kesadaran 
tersebut. Kesadaran inl akan para akademisi dan ilmuwan untuk melihat apa 
yang ada. Pada masa ""~-"'''''''l'' ini teknologi telah member! kemudahan untuk melakukan 
itu. CD-ROM member! informasi 
seorang IJ"''''''U akan tahu di mana letak 
tertentu, Dia akan tabu konsep yang Glgumll(all1, tidak sekedar tahu namanya 
permo,/! adalah isi dan Dengan demikian tidak mudab 
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